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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakanx ajaranx yang universal, artinya Islam itu bersifat 

menyeluruh serta mencakup segala bidang kehidupan. Kegiatanx ekonomi serta 

Lembaga keuanganx punx tak luput dari perhatianx ajaranx Islam demi diraihnya 

kemaslahatanx seluruh umat manusia. 

Indonesia yang merupakanx penduduk Muslim terbesar di Indonesia 

memiliki perkembanganx ekonomi Islam cukup pesat, ditandai dengan 

berkembangnya lembaga keuanganx syariah. Sejak tahunx 1992, perkembangan 

lembaga keuanganx syariah cukup luas sampai sekarang. Eksistensi bank Syariah 

di Indonesia secara formal telah dimulai sejak tahunx 1992 ditandai dengan 

diberlakukannya UU Nomor 7 Tahunx 1992 (yang kemudianx di-amandemen 

denganx UU Nomor 10 Tahunx 1998). 

 

Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhanx Bank Syariah 

Sumber: Statistik Perbankanx Syariah 2017, diolah kembali 

 

Gagasanx adanya lembaga perbankanx yang beroperasi berdasarkanx prinsip 

syariah Islam berkaitanx erat denganx gagasanx terbentuknya ekonomi Islam yang 

Islamx yang bersumber dari Al-Qur’anx danx Al-Hadist. Laranganx terutama 
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berkaitanx denganx kegiatan-kegiatanx bankx yangx dapatx diklasifikasikanx 

sebagai riba. 

Laranganx tersebutx ada dalamx Al Qur’an. Menurutx Al Qur’an, dasar 

hukumx pelaranganx riba adalah: QS. Al Baqarahx ayatx 275 : 

يۡطَنُٰ مِنَ  ِي يَتَخَبذطُهُ ٱلشذ بَِوٰاْ لََ يَقُومُونَ إلَِذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ كُلوُنَ ٱلر 
ۡ
ِينَ يأَ ٱلَّذ

هُمۡ قاَلوُٓاْ إنِذمَ  نذ
َ
ِّۚ ذَلٰكَِ بأِ ِ ِّْۚ ٱلمَۡس  بَِوٰا مَ ٱلر  ُ ٱلَۡۡيۡعَ وحََرذ حَلذ ٱللَّذ

َ
ْْۗ وَأ بَِوٰا ا ٱلَۡۡيۡعُ مِثۡلُ ٱلر 

ِِۖ وَمَنۡ عََدَ  ٓۥ إلََِ ٱللَّذ مۡرُهُ
َ
ب هِۦِ فٱَنتَهََٰ فَلَهُۥ مَا سَلفََ وَأ ِن رذ فَمَن جَاءَٓهۥُ مَوعِۡظَةٞ م 

ونَ  صۡحَبُٰ ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خَلُِِٰ
َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
  ٥٢٧فَأ

Orang-orangx yangx makanx (mengambil) riba tidakx dapatx berdiri melainkan 

seperti berdirinya orangx yangx kemasukanx setanx lantaranx (tekanan) penyakit 

gila. Keadaanx mereka yangx demikianx itu, adalahx disebabkanx mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama denganx riba, padahal Allahx telah 

menghalalkanx jual beli danx mengharamkanx riba. Orang-orangx yangx telah 

sampai kepadanya laranganx dari Tuhannya, lalu terusx berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yangx telahx diambilnya dahulu (sebelumx datang 

larangan); danx urusannya (terserah) kepada Allah. Orangx yangx kembali 

(mengambil riba), maka orangx itu adalahx penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

 

Perbankanx Syariahx adalahx suatu sistemx perbankanx yang 

dikembangkanx berdasarkanx syariahx atau hukumx Islam. Bankx syariah pertama 

di Indonesia berdiri pada tahunx 1991, yaitu Bankx Muamalatx Indonesia 

danxkepemilikanx sahamx 25% dimiliki MUI.1 Hingga diterbitkannya UU Nomor 

21 tahunx 2008 tentangx Perbankanx Syariahx pada tanggal 16 Juli 2008, 

barulahxperbankanx syariahx memiliki landasanx hukumx yangx jelas. 

Undang-Undangx Nomor7 tahunx 1992 tentangx perbankanx sebagaimana 

telahx diubahx denganx Undang-Undangx Nomor10 tahunx 1998. DalamxUndang-

Undangx tersebutx pada pasal 3 Ayatx 3 tertulisx bahwa 

bankxumumxmelaksanakanx kegiatanx usaha secara konvensional danx atau 

berdasarkanx prinsipx syariahx (bankx syariah). 

Undang-Undangx tersebutx memberi kebebasanx kepada 

bankxdalamxmenentukanx jenisx imbalanx yangx akanx diberikanx kepada 

                                                 
1 Muhammadx Syafi’i Antonio, Bankx Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Dana Bakti 

Wakaf, 2001), 25. 
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nasabahx baikx berupa bunga ataupunx keuntunganx bagi hasil, 

termasukxkeleluasaanx penentuanx tingkatx bunga sampai 0 (nol) 

danxmerupakanx hal baru dalamx kerangka mekanisme sistemx perbankanx pada 

umumnya. 

Krisisx moneter yangx terjadi pada 1997 – 1998 membuktikanx bahwa 

kinerja sistemx ekonomi Islamx yangx diterapkanx olehx perbankanx syariah 

terbukti mampu bertahanx menghadapi krisisx moneter. Hal ini berbeda dengan 

bankx konvensional yangx justru mengalami keterpurukanx danx bahkan 

puluhanxdiantaranya terpaksa dilikuidasi. 

TABEL 1.1 

Bankx Yangx Dilikuidasi Tahunx 1997-1999 

Tahunx 1997 Tahunx 1999 

Nomor Nama Bank Nomor Nama Bank Nomor Nama Bank 

1 Bankx Harapanx Sentosa 1 Bankx Aken 20 Bankx Indotre 

2 Bankx Pacific 2 Bankx Alfa 21 Bankx Intan 

3 Sejahtera Bankx Umum 3 Bankx Arya Panduarta 22 Bankx Kharisma 

4 Bankx Andromeda 4 
Bankx Asia Pasific 

(Aspac) 
23 Bankx Lautanx Berlian 

5 Astria Raya Bank 5 Bankx Bahari 24 Bankx Mashill Utama 

6 Bankx Industri 6 Bankx Baja Internasional 25 Bankx Metropolitanx Raya 

7 Southx Asia Bank 7 Bankx Bepede Indonesia 26 Bankx Namura Internusa 

8 
Bankx Guna 

Internasional 
8 Bankx Budi Internasional 27 Bankx Orient 

9 Bankx Pinaesan 9 
Bankx Bumi Raya 

Utama 
28 Bankx Papanx Sejahtera 

10 
Bankx Mataramx 

Dhanarta 
10 Bankx Central Dagang 29 Bankx Pesona Kriyadana 

11 Bankx Jakarta 11 Bankx Ciputra 30 
Bankx Sahidx Gadjahx 

Perkasa 

12 Bankx kosagrha Semesta 12 
Bankx Dagangx danx 

Industri 
31 Bankx Sanho 

13 
Bankx Umumx 

Majapahitx Jaya 
13 Bankx Dana Asia 32 Bankx Sewu 

14 Bankx Citra Hasta Dhana 14 Bankx Danahutama 33 Bankx Sino 

15 Bankx Dwipa Semesta 15 Bankx Dewa Rutji 34 Bankx Surya Perkasa 

16 Anrico Bankx Limited 16 Bankx Dharmala 35 Bankx Tata 
  17 Bankx Ficorinvest 36 Bankx Umumx Servitia 

  18 
Bankx Hastinx 

Internasional 
37 Bankx Uppindo 

  19 Bankx Indonesia Raa 38 
Bankx Yakinx Makmur 

(Yama) 

Sumber: bi.go.idx danx berbagai sumber lainnya yangx diolahx kembali 
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Dari Tabel 1.1 di atas, terdapatx banyakx sekali 

bankxyangxrapuhxterhadapxsistemx ekonomi pada saatx tersebut. Bahkanx hingga 

tahunx ini menurutx website Lembaga Penjaminx Simpananx (LPS) terdapatx 86 

Bankx yangx dilikuidasi dari tahunx 2006. Namunx dari sekianx banyakx daftar 

bankx yangx telahx dilikuidasi hanya secuil bankx syariahx yangx ikutx dilikuidasi. 

Menariknya, bankx syariahx yangx dilikuidasi dalamx praktiknya tetapx memakai 

acuanx bunga untukx mendapatkanx keuntungan.2 

 Mengalami perubahanx secara cepatx danx tantanganx yangx semakinx erat, 

diperlukanx perbankanx nasional yangx tangguhx danx efisien, serta yangx mampu 

memberikanx pelayananx bagi masyarakatx golonganx ekonomi 

lemahxdanxpengusaha kecil, baikx di pedesaanx maupunx di perkotaan. 

Olehxkarena itu, diperlukanx pengaturanx terhadapx Bankx Syariahx sesuai 

SuratxKeputusanx Direksi Bankx Indonesia. Lahirnya 

BankxIslamxyangxberoperasi berdasarkanx sistemx bagi hasil sebagai alternatif 

Pengganti bunga pada bank-bankx konvensional. 

Bankx Syariahx menurutx Undang-undangx Nomor 21 tahunx 2008 

adalahxbadanx usaha yangx menghimpunx dana dari 

masyarakatxdalamxbentukxsimpananx danx menyalurkanx kepada 

masyarakatxdalamxbentukx kreditx dan/atau bentukx lainnya dalamx rangka 

meningkatkanx taraf hidupx rakyat. Pengertianx bankx syariahx atau 

bankxIslamxadalahx bankx yangx beroperasi sesuai denganx prinsip-

prinsipxSyariahx Islam. Bankx ini tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuanx al-Quranx danx hadis. Menurutx jenisnya Bank 

Syariahxterdiri dari atas bank umumxsyariahxdanxbankxpembiayaanxrakyat 

syariah. Bankx Umumx syariahx (BUS) merupakanx bankx syariahx yangx dalam 

kegiatannya memberikanx jasa dalamx lalu lintasx pembayaran. Sedangkanx bank 

pembiayaanx rakyatx syariahx adalahx bankx syariahx yangx dalamx kegiatannya 

tidakx memberikanx jasa dalamx lalu lintasx pembayaran.3 

Menurutx Karim, pada dasarnya, produkx yangx ditawarkanx oleh 

perbankanx syariahx dapatx dibagi menjadi tiga kelompokx besar, yaitu: produk 

                                                 
2 http://www.lps.go.id/bank-yang-dilikuidasi (diaksesx 30 Agustusx 2019) 
3 Ikit, Akuntansi Penghimpun Dana Bankx Syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 44. 

http://www.lps.go.id/bank-yang-dilikuidasi
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penyaluranx dana (financing), produkx penghimpunanx dana (funding), 

danxprodukx jasa (service).4 Secara garisx besar, 

produkxpembiayaanx(penyaluranx dana) pada perbankanx syariahx dibagi menjadi 

empatxkategori yaitu: pembiayaanx denganx prinsipx jual-beli, 

pembiayaanxdenganx prinsipx sewa, pembiayaanx denganx akadx pelengkap, 

danxpembiayaanx denganx prinsipx bagi hasil.5 

Produkx pembiayaanx yangx merupakanx core businessx pada 

perbankanxsyariahx adalahx denganx prinsipx bagi hasil. 

Pembiayaanxdenganxprinsipx bagi hasil, 

tingkatxkeuntunganxbankxditentukanxdari besarnya keuntunganx usaha sesuai 

denganx prinsipx bagi hasil.  

Produkx bagi hasil, keuntunganx ditentukanx olehx nisbahx bagi hasil 

yangxtelahx disepakati bersama olehx kedua belahx pihakx yangx bertransaksi di 

awal transaksi. Produkx perbankanx syariahx yangx termasukx ke 

dalamxkelompokx bagi hasil adalahx mudharabahx danx musyarakah. 

Dalamxperkembangan perbankan syariah sistem pembiayaan mudharabah 

diharapkan menjadi produk pembiayaanx yangx mampu mendominasi 

pembiayaanx yangx ada di bankx syariah. Hal ini disebabkanx secara teknis 

pembiayaanx mudharabahx adalahx kontrakx bagi hasil di antara pemilikx dana 

danx operator yangx menjalankanx bisnis. Pemilikx dana sebagai shohibul mal 

menyerahkanx premi kepada pengusaha sebagai mudharib. Kumpulanx dana 

tersebutx dikelola olehx mudharib diantaranya dipergunakanx untukx saling 

menganggungx jika terjadi kerugianx diantara mereka, jika mendapatkan 

keuntunganx maka akanx dibagi antara kedua belahx pihakx denganx prinsip 

mudharabah.6 Denganx sistemx mudharabahx diharapkanx lebihx bisa 

menggerakkanx usaha yangx bersifatx produktif, sehingga tidakx menutup 

kemungkinanx untukx dapatx menciptakanx lapanganx kerja yangx baru.  

Mudharabahx menurutx Ikatanx Akuntanx Indonesia adalahx akad kerjasama 

usaha antara dua pihakx dimana pihakx pertama (shahibul mal) 

                                                 
4 Adiwarman Karim, Bankx Islamx Analisisx Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2004) 48. 
5 Ibid. Hal. 95. 
6 Abdullah Amrin, Bisnis, Ekonomi, Asuransi, dan Keuangan Syariah, (Jakarta: Grasindo, 

2009) 62. 
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menyediakanxseluruhx dana, sedangkanx pihakx kedua (mudharib) 

bertindakxselaku pengelola, danx keuntunganx usaha dibagi di antara mereka 

sesuai kesepakatan, sedangkanx kerugianx finansial hanya 

ditanggungxolehxpengelola dana.7 

Mudharabahx denganx konsepx bagi hasil merupakanx sebuahx konsep 

yangx sangatx tepatx diterapkanx olehx bankx syariahx untukx menggantikan 

sistemx bunga pada bankx konvensional. Selainx itu apabila jumlahx pembiayaan 

tinggi, hal ini akanx menarikx nasabahx untukx lebihx berani dalam 

menginvestasikanx dana yangx dimiliki ke dalamx pembiayaanx mudharabah.  

Keuntunganx usaha secara mudharabahx dibagi menurutx kesepakatan 

bersama antara pengelola dana (mudharib) danx pemilikx dana (shahibul maal) 

yangx dituangkanx dalamx kontrak, sedangkanx apabila terjadi kerugianx hanya 

ditanggungx olehx pemilikx dana, denganx catatanx bahwa kerugianx itu 

bukanlahx akibatx dari kelalaianx pengelola dana. Dalamx PSAK 105 paragraf 28, 

bagi hasil mudharabahx dapatx dilakukanx denganx dua prinsip, yaitu; pertama 

denganx bagi laba (revenue sharing); kedua, denganx bagi laba hasil (profit 

sharing).8 

Mudharabahx pada dasarnya membutuhkanx rasa salingx percaya yang tinggi 

antara pemilikx dana danx pengelola dana. Selainx itu, pembagianx keuntungan 

harusx dalamx bentukx nisbahx atau persentase yangx telahx disepakati. Dalam 

mudharabahx keuntunganx disebutx nisbahx bagi hasil karena besarnya 

keuntunganx yangx akanx diterima olehx pemilikx dana danx pengelola dana 

belumx bisa diketahui denganx pasti. Sehingga besarnya keuntunganx yangx akan 

diterima tergantungx pada laba yangx dihasilkan. Apabila terjadi kerugianx pada 

akadx mudharabah, yangx menanggungx kerugianx itu hanya si pemilikx dana, 

pengelola dana tidakx menanggungx kerugianx tersebut, kecuali kerugianx itu 

terjadi akibatx kesalahanx yangx dilakukanx si pengelola dana. Sedangkan rentang 

waktu yangx digunakanx dalamx akadx mudharabahx sesuai denganx kesepakatan 

yangx telahx ditentukanx olehx kedua belahx pihak.9 Jadi tidakx ada ketentuan 

                                                 
7 IAI, PSAK 105: Akuntansi Mudharabah, Paragraf 4. 
8 Ibid, Paragraf 28. 
9 Giannini, N.G. Faktor yang Mempengaruhi Peembiayaan Mudharabah pada Bankx 

Umumx Syariah di Indonesia, Accounting Analysisx Journal 2 (1). Universitasx Negeri Semarang. 

97. 
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khususx tentangx lamanya waktu yangx digunakanx dalamx akadx ini. Sehingga 

lebihx fleksibel dalamx pelaksanaannya. 

Pembiayaanx pada bankx syariahx di Indonesia masihx didominasi oleh 

pembiayaanx murabahahx (jual-beli) yangx dinilai kurangx mencerminkan 

karakteristikx bankx syariah. Jumlahx pembiayaanx mudharabahx selalu lebih kecil 

daripada jumlahx pembiayaanx murabahah, yangx merupakanx pembiayaan 

denganx prinsipx jual beli. Mayoritasx portofolio pembiayaanx bankx syariah 

didominasi pembiayaanx murabahahx atau jual-beli. Total pembiayaanx dengan 

prinsipx bagi hasil tidakx pernahx lebihx dari setengahx total pembiayaanx dengan 

prinsipx jual-beli. 

 

GAMBAR 1.2 

Pertumbuhanx Pembiayaanx Murabahahx danx Pembiayaanx Bagi Hasil di 

Bankx Syariahx Mandiri Periode 2012-2017 

 

Sumber: Statistikx Perbankanx Syariahx 2012-2017 

Hal tersebutx merupakanx sebuahx fenomena yangx menarikx karena 

diharapkanx pembiayaanx denganx prinsipx bagi hasil lebihx menggerakkan sektor 

riil olehx sebab itu menutupx kemungkinanx disalurkannya dana pada 

kepentinganx konsumtif danx hanya pada kepentinganx usaha produktif.  

Bila ditinjau dari konsepx bagi hasil, maka harusx ada returnx yangx harus 

dibagi, danx itu hanya bisa terjadi apabila uangx digunakanx untukx usaha 

produktif. Bila ditinjau dari prinsipx ketaatanx terhadapx syariah, pembiayaan 
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denganx prinsipx jual beli danx sewa menimbulkanx celahx lebihx besar untukx 

melakukanx penyimpanganx terhadapx prinsipx syariah.10 

Pembiayaanx mudharabahx yangx diharapkanx dapatx menjadi produk 

unggulanx dari bankx syariahx justru tertinggal jumlahnya dari pembiayaan 

murabahah. Hal ini dapatx terjadi karena ada beberapa faktor yangx dapat 

mempengaruhi jumlahx pembiayaanx mudharabah. Olehx karena itu, untuk 

mencari solusi atasx masalahx masihx rendahnya jumlahx pembiayaanx berbasis 

bagi hasil yangx disalurkanx olehx perbankanx syariah, maka perlu dikaji faktor 

apa saja yangx dapatx mempengaruhi jumlahx pembiayaanx berbasisx bagi hasil. 

Sehingga, faktor yangx berpengaruhx terhadapx jumlahx pembiayaanx berbasis 

bagi hasil dapatx dioptimalkanx olehx bankx syariahx untukx mendorong 

peningkatanx pembiayaanx berbasisx bagi hasil bankx syariah. 

Teori klasikx menyebutkanx bahwa tabunganx adalahx fungsi dari suku 

bunga, semakinx tinggi suku bunga semakinx tinggi pula keinginanx masyarakat 

untukx menabung. Sedangkanx hal ini sebaliknya berlaku pada investasi berupa 

kredit, dimana semakinx tinggi tingkatx bunga maka keinginanx untuk berinvestasi 

akanx semakinx kecil.11 

Suku bunga merupakanx salahx satu faktor dalamx penyaluranx kreditx bank, 

tingkatx suku bunga bankx berfungsi menarikx minatx masyarakatx untuk 

melakukanx kreditx pada bank, juga sebagai patokanx masyarakatx dalam 

memperolehx bunga deposito. Pada kondisi normal, kenaikanx pada suku bunga 

simpananx akanx otomatisx mempengaruhi suku bunga pinjaman. Dimana suku 

bunga pinjamanx naikx lebihx tinggi dari suku bunga simpanan, sehingga dari 

kegiatanx ini bankx akanx memperolehx keuntunganx berupa laba dari tingkat 

bunga kreditnya. Suku bunga kreditx menjadi bahanx pertimbanganx bagi 

masyarakatx atau investor dalamx meminjamx kreditx bank. Bila tingkatx suku 

bunga kreditx bankx meningkat, maka secara teori permintaanx kreditx akan 

                                                 
10 Donna, Duddy Roesmara. dan Dumairy. Variabel – variabel yang Mempengaruhi 

Permintaaan dan Penawaran Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia, Dalamx 

Sosiosains, Nomor 19, (Yogyakarta: UGM, 2006), 4. 
11 Nopirin, 2010, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE, 2010), 70. 
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menurun, danx jika tingkatx suku bunga kreditx bankx menurun, maka permintaanx 

kreditx akanx meningkat.12 

Penelitianx yangx dilakukanx olehx Maryanahx (2006) menyatakanx bahwa 

ada tiga faktor yangx dapatx mempengaruhi pembiayaanx mudharabahx dan 

musyarakahx yaitu NPF, profit, danx DPK. Terdapatx pengaruhx yangx positif dari 

ketiga variabel independenx terhadapx variabel independen, namunx hanya 

variabel NPF yangx memiliki pengaruhx yangx signifikan.13 

Hasil penelitianx Pratinx danx Adnanx (2005), dalamx penelitiannya 

menggunakanx variabel DPK, CAR, NPL, & Marginx sebagai variabel independen, 

danx Pembiayaanx Bagi Hasil Mudharabahx sebagai variabel dependen. 

Menyimpulkanx bahwa Dana Pihakx Ketiga signifikanx mempengaruhi 

pembiayaanx Mudharabahx sedangkanx variabel CAR, NPL, & Marginx memiliki 

hubunganx yangx positif namunx tidakx signifikan.14 

Penelitianx lebihx lanjutx dilakukanx Andraeny (2011), menyebutkan bahwa 

dana pihakx ketiga danx tingkatx bagi hasil berpengaruhx signifikanx terhadap 

volume pembiayaanx berbasisx bagi hasil. 

Dari penelitainx terdahulu mengenai faktor yangx memengaruhi 

Pembiayaanx Bagi Hasil di bankx syariah, kemudianx penulisx melakukan 

pendataanx awal yangx dapatx dilihatx dalamx tabel berikutx ini: 

Tabel 2 

Data Awal Variabel Independen 

PERIODE  DPK  SBI  PBH  

Q2 2012  Rpx     5.784.306  5,75% ↑   Rpx     9.511.359  

Q4 2012 
 Rpx     6.669.479  
↑ 5,75% ↓ 

 Rpx   10.105.948  
↑ 

Q2 2013 
 Rpx     7.288.559  
↑ 6,32% ↑ 

 Rpx   10.643.539  
↑ 

Q4 2013 
 Rpx     7.649.726  
↑ 7,46% ↑ 

 Rpx   10.641.154  
↓ 

                                                 
12 Kasmir, Bankx dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

Edisi Revisi 2008), 132. 
13 Maryanah, dalamx Tesis, Analisisx Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Bagi 

Hasil Di Bankx Syariah Mandiri, di Universitasx Indonesia, 2006. 
14 Pratin & Akhyar Adnan. Analisisx Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, NPL, Prosentase 

Bagi Hasil dan Markupx Keuntungan terhadapx Pembiayaan pada Perbankan Syariah (studi kasus 

pada BMI). Sinergi Kajian Bisnisx dan Manajemen, Edisi Khususx on Finance 2005. Balai Diklat 

Keuangan III. Yogyakarta. 
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Q2 2014 
 Rpx     6.598.228  
↓ 7,50% ↑ 

 Rpx   10.347.903  
↓ 

Q4 2014 
 Rpx     7.468.225  
↑ 7,60% ↑ 

 Rpx   10.425.814  
↑ 

Q2 2015 
 Rpx     8.072.745  
↑ 7,50% ↓ 

 Rpx   12.987.772  
↑ 

Q4 2015 
 Rpx     8.513.311  
↑ 7,25% ↓ 

 Rpx   13.664.968  
↑ 

Q2 2016 
 Rpx     9.142.630  
↑ 5,29% ↓ 

 Rpx   14.822.212  
↑ 

Q4 2016 
 Rpx     9.816.113  
↑ 4,50% ↓ 

 Rpx   16.394.118  
↑ 

Q2 2017 
 Rpx   11.558.144  
↑ 5,09% ↑ 

 Rpx   19.339.889  
↑ 

Q4 2017 
 Rpx   11.629.334  
↑ 5,92% ↑ 

 Rpx   21.038.964  
↑ 

Sumber: Laporanx Keuanganx BSM 2012-2016 yangx diolahx kembali 

Menurutx data yangx telahx dikumpulkanx olehx penulis, masing-masing 

variabel berfluktuasi. Namunx selama periode penelitian, variabel DPK hanya 

mengalami penurunanx sekali, yaitu pada semester kedua tahunx 2014 sebesar 

0,04% dari semester pertama tahunx 2014. Kemudianx variabel Pembiayaanx Bagi 

Hasil mengalami penurunanx berturut-turutx pada periode semester keempat 

tahunx 2013 danx semester pertama tahunx 2014. 

Penulisx menemukanx bahwa terjadi penyimpanganx antara teori danx yang 

terjadi di lapangan. Pada semester keempatx tahunx 2013 terjadi penurunan 

Pembiayaanx Bagi Hasil sebesar 2.385, padahal variabel DPK pada periode yang 

sama mengalami kenaikanx sebesar 361.167. Lalu terjadi fenomena yangx unik 

antara variabel Suku Bunga Bankx Indonesia danx Pembiayaanx Bagi Hasil, yaitu 

pada beberapa periode turunnya suku bunga mempengaruhi kenaikan pembiayaan 

bagi hasil. Padahal seharusnya bankx syariahx terbebasx dari suku bunga dalam 

menjalankanx kegiatannya. 

Atasx dasar fenomena yangx telahx penulisx jelaskanx di atas, sehingga 

penulisx tertarikx melakukanx penelitianx ini denganx judul: “PENGARUH 

DANA PIHAK KETIGA (DPK), DANX SUKU BUNGA BANK INDONESIA 

TERHADAP PEMBIAYAANX BAGI HASIL DI BANK SYARIAH 

MANDIRI PERIODE 2012-2017” 
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B. Perumusanx Masalah 

Berdasarkanx latar belakangx di atas, maka masalahx ini dapatx dirumuskan 

dalamx beberapa pertanyaanx penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruhx Dana Pihakx Ketiga (DPK) secara parsial terhadap 

Pembiayaanx Bagi Hasil?  

2. Bagaimana pengaruhx Suku Bunga Bankx Indonesia secara parsial terhadap 

Pembiayaanx Bagi Hasil?  

3. Bagaimana pengaruhx Dana Pihakx Ketiga (DPK) danx Suku Bunga Bank 

Indonesia secara simultanx terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil? 

 

C. Tujuanx Penelitian 

Tujuanx dilakukannya penelitianx ini adalahx untukx menguji: 

1. Mengukur signifikansi pengaruhx Dana Pihakx Ketiga (DPK) secara parsial 

terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil. 

2. Mengukur signifikansi pengaruhx Suku Bunga Bankx Indonesia secara 

parsial terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil. 

3. Mengukur signifikansi pengaruhx Dana Pihakx Ketiga (DPK) danx Suku 

Bunga Bankx Indonesia secara simultanx terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil. 

 

D. Kegunaanx Penelitian 

Hasil penelitianx ini diharapkanx memiliki beberapa kegunaan, baikx secara 

akademisx maupunx praktis: 

 

1. Secara akademis 

Hasil penelitianx ini diharapkanx dapatx menambahx wawasan 

mengenai masalahx yangx diteliti sehingga akanx meningkatkanx kualitas 

keilmuanx dari penelitianx tersebut. Penulisx juga mengharapkan penelitian 

ini berguna sebagai masukanx danx bahanx referensi tambahanx untuk 

peneliti lebihx lanjutx denganx bahasanx yangx sama serta memberikan 

sumbanganx pikiranx terhadapx pengembanganx ilmu pengetahuan ekonomi 

Islam. 
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2. Secara praktis:  

Dapatx menjadi sumber referensi bagi penelitianx sejenisx danx dapat 

dijadikanx bahanx perbandinganx dari penelitianx yangx telahx ada. 

 

E. Penelitianx Terdahulu 

Dalamx melakukanx penelitian, hal yangx harusx dilakukanx adalah 

mengetahui hasil penelitianx sebelumnya. Hal ini bertujuanx untukx mengetahui 

apa saja yangx sudahx diteliti olehx peneliti sebelumnya, agar hasil penelitian 

yangx akanx kita kerjakanx lebihx baikx dari penelitianx yangx telahx dilakukan 

sebelumnya. Studi empirisx yangx dilakukanx olehx beberapa peneliti terdahulu 

mengenai bagi hasil pembiayaanx mudharabahx sudahx banyakx dilakukan 

sebelumnya, baikx pada pembiayaanx yangx disalurkanx olehx lembaga keuangan 

(bank) maupunx pembiayaanx melalui koperasi. Rosliana dalamx penelitiannya 

yangx berjudul ”Analisisx Pengaruhx Nonx Performingx Finance Pembiayaan 

Murabahahx Danx Mudharabahx Terhadapx Profitabilitasx Dengan 

Menggunakanx Pendekatanx Returnx Onx Assetx (ROA) Pada PT. Bankx Syariah 

Mandiri”. Penelitianx ini bertujuanx untukx mengetahui seberapa besar pengaruh 

nonx performingx finance pembiayaanx murabahahx danx mudharabahx terhadap 

Profitabilitasx (returnx onx asets) pada PT. Bankx Syariahx Mandiri. Suatu 

pembiayaanx yangx telahx disalurkanx kepada nasabahx berpotensi terjadi kredit 

bermasalah. Kreditx bermasalahx pada bankx syariahx dapatx dilihatx dari non 

performingx finance. Berdasarkanx hasil pengolahanx data secara parsial 

diperolehx bahwa, variabel nonx performingx finance pembiayaanx murabahah 

memiliki hubunganx yangx negatif denganx profitabilitasx danx memiliki 

hubunganx yangx sangatx kuatx denganx koefisienx determinasi sebesar 89,11 %. 

Untukx variabel nonx performingx finance pembiayaanx mudharabahx diperoleh 

bahwa, nonx performingx finance pembiayaanx murabahahx memiliki hubungan 

yangx negatif denganx profitabilitasx danx memiliki hubunganx yangx cukup kuat 

denganx koefisienx determinasi sebesar 16,24%. Sedangx untukx pengujian secara 

simultanx diperolehx bahwa nonx performingx finance pembiayaanx murabahah 

danx nonx performingx finance pembiayaanx mudharabahx berpengaruh 

signifikanx terhadapx profitabilitasx denganx koefisienx determinasi sebesar 

89,6%.  
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Lubisx dalamx penelitiannya yangx berjudul ”Analisisx Pengaruh 

Pembiayaanx Mudharabahx danx Dana Pihakx Ketiga dalamx Meningkatan 

Pendapatanx Bankx Syariahx di Sumatera Utara”. Tujuanx penelitianx ini adalah 

untukx menganalisisx pengaruhx pembiayaanx mudharabahx danx dana pihak 

ketiga dalamx meningkatkanx pendapatanx bankx syariahx di Sumatera Utara 

selama tiga tahunx 2008-2010 yangx dikaji berdasarkanx data bulanan. Adapun 

variabel bebasx yangx digunakanx dalamx penelitianx ini adalahx pembiayaan 

mudharabahx danx dana pihakx ketiga. Metode yangx digunakanx dalamx analisis 

terhadapx peningkatanx pendapatanx bankx syariahx di Sumatera Utara adalah 

metode Ordinary Leastx Square (OLS) denganx menggunakanx eview 6.0. hasil 

estimasi menunjukkanx bahwa, variabel pembiayaanx mudharabahx danx dana 

pihakx ketiga mempunyai pengaruhx yangx positif terhadapx peningkatan 

pendapatanx bankx syariahx di Sumatera Utara danx masing-masingx signifikan 

pada tingkatx kepercayaanx 1% denganx nilai R-Square sebesar 90% berarti 

variabel dependenx pendapatanx bankx syariahx dapatx dijelaskanx secara 

bersama-sama olehx variabel independenx yaitu : pembiayaanx mudharabahx dan 

dana pihakx ketiga. Sedangkanx sisanya sebesar 10% lagi dipengaruhi oleh variabel 

lainx yangx tidakx diikutsertakanx dalamx model estimasi.  

Giannini dalamx penelitiannya yangx berjudul ”Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pembiayaanx Mudharabahx Pada Bankx Umumx Syariahx Di 

Indonesia”. Penelitianx ini dilakukanx untukx mengetahui pengaruhx rasio 

keuanganx danx tingkatx bagi hasil terhadapx pembiayaanx mudharabahx pada 

Bankx Umumx Syariahx di Indonesia. Penelitianx ini menggunakanx populasi 

laporanx keuanganx triwulanx dari seluruhx Bankx Umumx Syariahx yangx ada di 

Indonesia pada periode tahunx 2010-2012. pengambilanx sampel yaitu 6 Bank 

Umumx Syariahx menggunakanx metode purposive sampling. Alatx analisis yang 

digunakanx dalamx penelitianx ini adalahx regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkanx bahwa FDR, NPF, ROA, CAR, danx tingkatx bagi hasil secara 

simultanx berpengaruhx terhadapx pembiayaanx mudhrabah. Untukx hasil secara 

parsial, variabel FDR berpengaruhx negatif terhadapx pembiayaanx mudharabah. 

Variabel NPF tidakx berpengaruhx terhadapx pembiayaanx mudharabah. 

Sedangkanx untukx variabel ROA, CAR, danx tingkatx bagi hasil berpengaruh 

positif terhadapx pembiayaanx mudharabah.  
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Hilmi dalamx penelitiannya yangx berjudul ”Analisisx Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi pembiayaanx mudharabahx pada bankx Syariahx Mandiri”. 

Penelitianx ini bertujuanx untukx mengetahui apakahx variabel harga danx non 

harga berpengaruhx terhadapx pembiayaanx mudharabahx di Bankx Syariah 

Mandiri (BSM) selama periode Januari 2001 sampai Maretx 2005, tujuanx lainnya 

adalahx untukx mengetahui apakahx pembiayaanx mudharabahx denganx kredit 

modal kerja bersifatx substitusi atau bukan. Metode analisisx yangx dipakai adalah 

regresi linier berganda. Variabel yangx diteliti adalahx Sertifikatx Wadiahx Bank 

Indonesia (SWBI), suku bunga kreditx bankx konvensional, danx Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Hasil analisisx regresi linier berganda menunjukkanx bahwa secara 

bersama-sama variabel SWBI, Bunga Kreditx danx DPK mampu menjelaskan 

variansi permintaanx mudharabahx di BSM. Hal ini ditunjukkanx uji F dengan 

signifikansi mencapai 0,000. Besaranx pengaruhx tersebutx ditunjukkanx oleh nilai 

R2 sebesar 25%, sisanya 75% dipengaruhi olehx variabel lainx yangx tidakx diteliti. 

Selama periode Januari 2001 sampai Maretx 2005, keputusanx BSM untuk 

melakukanx pembiayaanx mudharabahx sangatx dipengaruhi olehx berapa besar 

DPK (yangx diperolehx olehx BSM), denganx asumsi variabel bebasx lainnya 

konstan. Tersegmentasinya nasabahx pembiayaanx bankx syariahx denganx debitur 

di bankx Konvensional dibuktikanx denganx korelasi parsial antara variabel bunga 

kreditx denganx variabel pembiayaanx mudharabahx yangx menunjukkan 

hubunganx negatif. Denganx kata lain, kreditx modal kerja di bankx konvensional 

bukanx merupakanx substitusi dari pembiayaanx mudharabahx di BSM.  

Nasutionx dalamx penelitiannya yangx berjudul ”Analisisx Faktor-faktor 

yangx Mempengaruhi Permintaanx Pembiayaanx Pada Bankx Syariahx di 

Indonesia”. Penelitianx ini bertujuanx untukx menganalisisx pengaruhx faktor-

faktor permintaanx pembiayaanx pada bankx syariahx di Indonesia. Penelitianx ini 

difokuskanx pada pembiayaanx mudharabah. Hal ini dikarenakanx lebihx besarnya 

permintaanx pembiayaanx mudharabahx dari tahunx ke tahunx dibandingkan 

denganx pembiayaanx lainx yangx ada diperbankanx syariah. Metode yang 

digunakanx dalamx penelitianx ini adalahx metode yangx mempergunakanx data-

data sebagai sumber hipotesa. Model analisisx didasarkanx pada model 

permintaanx pembiayaanx mudharabahx yangx diperolehx dari Bankx Indonesia. 

Selanjutnya dilakukanx pengujiaanx secara statistikx danx ekometrikx dengan 
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menggunakanx shazam. Berdasarkanx hasil estimasi, penelitianx ini menemukan 

bahwa permintaanx pembiayaanx mudharabahx dipengaruhi olehx faktor bagi 

hasil, suku bunga danx PDB. Dimana bagi hasil berpengaruhx negatif dan 

signifikanx terhadapx permintaanx pembiayaanx mudharabah. Sedangkanx suku 

bunga danx PDB berpengaruhx positif danx signifikanx terhadapx permintaan 

pembiayaanx mudharabah. Penemuanx tersebutx mendukungx bahwa dengan 

tidakx adanya prinsipx bunga dalamx menjalankanx sistemx pembiayaanx dengan 

prinsipx bagi hasil maka perbankanx syariahx cenderungx lebihx kuatx dalam 

menghadapi gejolakx moneter danx justru menjalankanx fungsinya sebagai 

intermediasi. 

Ambarwati dalamx penelitiannya yangx berjudul ”Faktor-faktor yang 

memepengaruhi pembiayaanx murabahahx danx mudharabahx pada bankx umum 

syariahx di Indonesia”. Penelitianx ini bertujuanx untukx mengetahui mengenai 

faktorfaktor yangx mempengaruhi pembiayaanx mudharabahx danx murabahah 

pada bankx umumx syariahx di Indonesia selama periode kuartal keempatx 2004 

hingga kuartal pertama 2008. metodologi yangx digunakanx adalahx analisisx data 

panel denganx menggunakanx Pooledx EGLS (periode randomx effect). Dari 

penelitianx ini didapatx sejumlahx kesimpulanx yaitu pembiayaanx murabahah 

pada bankx umumx syariahx dipengaruhi secara signifikanx olehx variabel Non 

Performingx Financingx (negatif) bonusx SWBI (positif), danx tingkatx suku 

bunga pinjamanx (positif). Adapunx pembiayaanx mudharabahx dipengaruhi 

secara signifikanx olehx variabel pembiayaanx murabahahx (negatif) danx tingkat 

bagi hasil (positif). Sedangkanx variabel NPF meskipunx tidakx signifikan 

mempengaruhi pembiayaanx mudharabahx namunx mempunyai arahx hubungan 

negatif. 

Ringkasanx penelitianx terdahulu dapatx dilihatx dalamx tabel berikutx ini: 

Tabel 2.1 

Penelitianx Terdahulu 

Nomor Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Eksa 

Buanita 

Rosliana 

(2011) 

Analisisx Pengaruhx 

Nonx Performingx 

Finance Pembiayaanx 

Murabahahx danx 

Dependen: 

Profitabilitas 

Independen: 

Secara parsial diperolehx 

bahwa, variabel NPF 

pembiayaanx murabahahx 

memiliki hubunganx yangx 
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Mudharabahx 

terhadapx 

Profitabilitasx denganx 

menggunakanx 

pendekatanx Returnx 

Onx Asetx (ROA) pada 

PT. Bankx Syariahx 

Mandiri  

Nonx 

Performingx 

Finance 

Pembiayaanx 

Murabahahx 

danx 

Mudharabah 

negatif denganx 

profitabilitasx danx 

memiliki pengaruhx yangx 

sangatx kuatx denganx nilai 

determinasi sebesar 89,11%; 

NPF Mudharabahx memiliki 

pengaruhx negatif denganx 

signifikansi 16,24 

Secara simultan, variabel 

independenx memiliki 

pengaruhx negatif 

signifikanx denganx nilai 

89,6%. 

2 Nuraini 

Lubisx 

(2011) 

Analisisx Pengaruhx 

Pembiayaanx 

Mudharabahx danx 

Dana Pihakx Ketiga 

dalamx Meningkatkanx 

Pendapatanx Bankx 

Syariahx di Sumatera 

Utara 

Dependen: 

Pendapatanx 

Bankx 

Syariahx 

SUMUT 

Independen: 

Pembiayaanx 

Mudharabahx 

danx Dana 

Pihakx Ketiga 

Variabel Dana Pihakx 

Ketiga danx Pembiayaanx 

Mudharabahx mempunyai 

pengaruhx yangx postif 

denganx signifikansi sebesar 

90%. 

3 Nur 

Gilangx 

Giannini 

(2013) 

Faktor-Faktor yangx 

Mempengaruhi 

Pembiayaanx 

Mudharabahx pada 

Bankx Umumx 

Syariahx di Indonesia 

Dependen: 

Pembiayaanx 

Mudharabah 

Independen: 

FDR, NPF, 

ROA, CAR, 

danx Tingkatx 

Bagi Hasil 

Secara parsial, FDR 

berpengaruhx negatif; NPF 

tidakx memiliki pengaruh; 

ROA, CAR, danx Tingkatx 

Bagi Hasil memiliki 

pengaruhx yangx positif. 

Secara simultan. FDR, NPF, 

ROA, CAR, danx tingkatx 

bagi hasil berpengaruhx 

terhadapx Pembiayaanx 

Mudharabah. 
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4 Hilmi 

(2006) 

Analisisx FaktorFaktor 

yangx mempengaruhi 

pembiayaanx 

mudharabahx pada 

bankx Syariahx 

Mandiri 

Dependen: 

Pembiayaanx 

Mudharabah 

Independen: 

SWBI, Bunga 

Kreditx danx 

DPK 

SWBI, Bunga Kreditx danx 

DPK secara simultanx 

mempengaruhi 

pembiayaanx Mudharabah. 

5 Nasutionx 

(2012) 

Analisisx FaktorFaktor 

yangx Mempengaruhi 

Permintaanx 

Pembiayaanx Pada 

Bankx Syariahx di 

Indonesia 

Dependen: 

Pembiayaanx 

Mudharabah 

Independen: 

Bagi Hasil, 

Suku Bunga 

danx PDB 

 

Permintaanx pembiayaanx 

mudharabahx dipengaruhi 

olehx faktor bagi hasil, suku 

bunga danx PDB 

6 Ambarwati 

(2011) 

Faktor-faktor yangx 

memepengaruhi 

pembiayaanx 

murabahahx danx 

mudharabahx pada 

bankx umumx syariahx 

di Indonesia 

Dependen: 

Pembiayaanx 

murabahah, 

danx 

mudharabah 

Independen: 

Nonx 

Performingx 

Financing, 

Bonusx SWBI, 

Tingkatx suku 

bunga 

pinjaman, 

danx tingkatx 

bagi hasil 

Pembiayaanx murabahahx 

pada bankx umumx 

syariahx dipengaruhi secara 

signifikanx olehx variabel 

Nonx Performingx 

Financingx (negatif), 

bonusx SWBI (positif), 

danx tingkatx suku bunga 

pinjamanx (positif). 

Adapunx pembiayaanx 

mudharabahx dipengaruhi 

secara signifikanx olehx 

variabel pembiayaanx 

murabahahx (negatif) danx 

tingkatx bagi hasil 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Sebagaimana telahx dijelaskanx pada bagianx sebelumnya bahwa dalam 

penelitianx ini penulisx menggunakanx Pembiayaanx Bagi Hasil sebagai variabel 

dependenx atau variabel yangx inginx diteliti faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Hal ini disebabkan, Pembiayaanx Bagi Hasil merupakanx semangatx utama 

didirikannya bankx syariah, namunx justru pembiayaanx konsumtif lahx yang 

memiliki porsi terbesar dalamx pembiayaanx yangx dilakukanx olehx bank syariah. 

Dari berbagai studi literatur yangx telahx dilakukan, terdapatx beberapa faktor 

yangx berkontribusi memengaruhi fluktuasi Pembiayaanx Bagi Hasil. Adapun 

faktor-faktor tersebutx antara lain: 

 

1. Dana Pihakx Ketiga 

Menurutx UU Nomor 10 Tahunx 1998 tentangx Perbankanx pada Pasal 1 

disebutkanx bahwa, Simpananx adalahx dana yangx dipercayakanx oleh 

masyarakatx kepada bankx berdasarkanx perjanjianx penyimpananx dana dalam 

bentukx giro, deposito, tabunganx danx atau bentukx lainnya yangx dipersamakan 

denganx itu. Giro adalahx simpananx yangx penarikannya dapatx dilakukan setiap 

saatx denganx menggunakanx cek, bilyetx giro, sarana perintahx pembayaran 

lainnya, atau denganx pemindahbukuan. Tabunganx adalahx simpananx yang 

penarikannya hanya dapatx dilakukanx menurutx syaratx tertentu yangx disepakati, 

tetapx tidakx dapatx ditarikx denganx cek, bilyetx giro, danx atau alatx lainnya 

yangx dipersamakanx denganx itu. Nasabahx penyimpananx adalahx nasabah 

yangx menempatkanx dananya di bankx dalamx bentukx simpananx berdasarkan 

perjanjianx bankx denganx nasabahx yangx bersangkutan.:15 

 

𝐷𝑃𝐾 = 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

 

3. Suku Bunga Bankx Indonesia/Sertifikatx Bankx Indonesia 

Suku Bunga Acuanx yangx menjadi dasar dari Suku Bunga Pinjamanx dan 

Suku Bunga Tabunganx adalahx Suku Bunga Bankx Indonesia atau dikenal 

denganx BI Rate. 

BI Rate adalahx suku bunga denganx tenor satu bulanx yangx diumumkan 

olehx Bankx Indonesia secara periodikx untukx jangka waktu tertentu yang 

berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakanx moneter.16 

                                                 
15 Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan pasal 1.   
16 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Hal. 140. 
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4. Pembiayaanx Bagi Hasil 

Pembiayaanx bagi hasil merupakanx semangatx didirikannya bankx syariah, 

danx menjadi pembeda antara bankx syariahx denganx bankx konvensional. 

Pembiayaanx Bagi Hasil secara garisx besar danx umumnya yangx terdapatx di 

bankx syariahx yaitu Pembiayaanx Mudharabahx danx Pembiayaanx Musyarakah. 

Denganx demikian, secara ilustratif hubunganx tersebutx dapat 

digambarkanxke dalamx kerangka pemikiranx sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebutx menjelaskanx bahwa penulisx menggunakanx 2 (dua) 

variabel independenx (DPK, & SBI) danx menguji secara parsial maupunx 

simultanx terhadapx 1 (satu) variabel dependenx (Pembiayaanx Bagi Hasil). 

Sedangkanx terdapatx variabel lainnya yangx mempengaruhi variabel dependenx 

yangx tidakx diuji olehx penulisx dalamx penelitianx ini. 
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G. Hipotesis 

Hipotesisx adalahx jawabanx sementara terhadapx rumusanx masalah 

penelitian, olehx karena itu rumusanx masalahx penelitianx biasanya disusun 

dalamx bentukx pertanyaan17. Dikatakanx sementara, karena jawabanx yang 

diberikanx baru berdasarkanx pada teori yangx relevan, belumx didasarkanx pada 

fakta-fakta empirisx yangx diperolehx denganx pengumpulanx data. Sesuai 

denganx kerangka pemikiranx di atas, maka dapatx diajukanx hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

1. H01 : DPK memiliki pengaruhx terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil 

Ha1 : DPK tidakx memiliki pengaruhx terhadapx Pembiayaanx Poduktif 

2. H02 : SBI memiliki pengaruhx terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil 

Ha2 :  SBI tidakx memiliki pengaruhx terhadapx Pembiayaanx Bagi Hasil 

3. H03 : DPK danx SBI secara simultanx memiliki pengaruhx terhadap 

Pembiayaanx Bagi Hasil. 

Ha3 : DPK danx SBI secara simultanx tidakx memiliki pengaruhx terhadap 

Pembiayaanx Bagi Hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
17Sugiyono,Metode Penelitian Bisnisx (Bandung: Alfabeta, 2009), Hal. 3. 

 


